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Konstitusi Jepang yang disahkan pada tahun 1947 menimbulkan pro dan kontra di masyarakat, terutama
Pasal 9 yang bernuansa pasifisme. Beberapa yang menolak mengatakan bahwa pasal tersebut menghalangi
Jepang sebagai negara normal sedangkan yang mendukung beralasan bahwa pasal tersebut melindungi
Jepang dari perang selama tujuh puluh tahun terakhir. Shinzo Abe, Perdana Menteri terlama Jepang
sekaligus termasuk yang kontra Pasal 9, mempunyai ambisi untuk melakukan amendemen konstitusi di
periode terakhir dia menjabat. Namun, langkah tersebut tidak mudah karena terhalang oleh ideologi
pasifisme yang kuat, persyaratan amendemen yang berat di parlemen, dan pandemi yang melanda. Untuk
melewati halangan itu, Abe melakukan komunikasi politik yang bernada persuasif agar masyarakat
mendukungnya. Sayangnya, komunikasi yang dilakukan Abe saat masa pandemi sering ditanggapi negatif.
Hingga akhir masa jabatannya, Konstitus Jepang masih tetap utuh. Penelitian ini akan membahas
komunikasi politik yang Abe gunakan dalam periode terakhirnya, tantangan yang menyebabkan sulitnya
terjadi amendemen, dan dampak dari komunikasi politik yang Abe lakukan. Penulis menggunakan metode
penelitian segjarah dalam menganalisis masalah ini. Penelitian ini bertujuan untuk melihat masalah
amendemen konstitusi dari sudut pandang para pendukung amendemen. Hasil dari penelitian ini
mengungkapkan, upaya komunikasi politik yang dilakukan Abe masih kurang maksimal.

...... The Japanese constitution, which was passed in 1947, raised pros and cons in society, especialy Article
9 which has a pacifist nuance. Some objected to saying that the article precluded Japan from being a normal
country. While those who support it argue that the article protects Japan from war for the last seventy years.
Shinzo Abe, Japan's longest-serving prime minister and one of those against Article 9, has ambitions to
amend the constitution in his last term in office. However, the move was not easy because it was hindered
by a strong pacifist ideology, heavy amendment requirements in parliament, and the pandemic that hit. To
overcome this obstacle, Abe carried out persuasive political communications so that the public would
support him. Unfortunately, the communication that Abe made during the pandemic was often received
negatively. Until the end of his term, the Constitution of Japan remained intact. This study will discuss the
political communication that Abe used in hislast period, the challenges that made the amendments difficult,
and the impact of Abe's political communication. The author uses historical research methods in analyzing
this problem. This study aimsto look at the issue of constitutional amendments from the point of view of the
proponents of the amendments. The results of this study reveal that Abe's political communication efforts
are still not optimal.
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